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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian yang dilakukan sebelumnya membahas tentang pengaruh kinerja 
keuangan terhadap ROA pada bank syariah. Ada 5 penelitian  yang digunakan: 
1. Wahidda Fitri Nur Laily (2014) 
 Penelitian terdahulu yang pertama dilakukan oleh Wahidda Fitri Nur Laily 
dengan perumusan masalahnya adalah untuk mengetahui tingkat signifikansi 
pengaruh CAR, NPF, NOM, REO, dan FDR terhadap ROA pada Bank Umum 
Syariah. Metode penelitian yang digunakan adalah data sekunder sebagai sumber 
datanya, dokumentasi sebagai metode pengumpulan data, purposive sampling 
sebagai teknik sampel serta analisis deskriptif dan regresi linear berganda sebagai 
teknis analisis datanya.  
 Kesimpulan berdasarkan analisis dan hipotesis penelitian ini yaitu: CAR, 
NPF, NOM, REO dan FDR secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Syariah selama periode triwulan I 2012 sampai triwulan III  
2013. NOM secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Syariah. CAR, NPF dan FDR secara parsial mempunyai 
pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah. 
REO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Syariah. NOM merupakan variabel yang berpengaruh 
dominan terhadap ROA diantara variabel CAR, NPF, NOM, REO dan FDR.  
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2. Sri Windarti Mokoagow, Misbach Fuady (2015) 
 Penelitian terdahulu yang kedua dilakukan oleh Sri Windarti Mokoagow dan 
Misbach Fuady dengan perumusan masalahnya adalah untuk mengetahui pengaruh 
CAR, KAP, REO, FDR dan GWM  terhadap ROA pada Bank Umum Syariah. 
Metode penelitian yang digunakan adalah data sekunder sebagai sumber datanya, 
dokumentasi sebagai metode pengumpulan data, purposive sampling sebagai teknik 
sampel serta analisis deskriptif, asumsi klasik, regresi linear berganda dan uji 
hipotesis sebagai teknis analisis datanya.  
 Kesimpulan berdasarkan dari hasil analisis dan hipotesis dalam penelitian 
yang dilakukan Sri Windarti M. dan Misbach Fuady yaitu: CAR, KAP, REO, FDR 
dan GWM secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA pada bank 
syariah selama periode 2011 sampai 2013. CAR mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah. KAP dan REO mempunyai 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah. FDR dan 
GWM mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Syariah.  
3. Dewi Mar’atus Sholichah (2016) 
 Penelitian terdahulu yang ketiga dilakukan oleh Dewi Mar’atus Sholichah 
dengan perumusan masalahnya adalah untuk mengetahui tingkat signifikansi 
pengaruh FDR, APB, NPF, REO dan FACR terhadap ROA pada Bank Umum 
Syariah Non Devisa. Metode penelitian yang digunakan adalah data sekunder 
sebagai sumber datanya, dokumentasi sebagai metode pengumpulan data, sensus 
sebagai teknik sampel dan regresi linear berganda sebagai teknis analisis datanya.  
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 Kesimpulan berdasarkan analisis data dan hipotesis penelitian ini yaitu: FDR, 
APB, NPF, REO dan FACR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Syariah Non Devisa periode triwulan II 2010 
sampai dengan triwulan I 2015. FDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah Non Devisa (BUSND). APB 
secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA pada 
BUSND. NPF secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 
ROA pada BUSND. REO dan FACR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap ROA pada BUSND. Secara parsial diantara FDR, APB, NPF, 
REO dan FACR, yang mempunyai pengaruh dominan terhadap ROA adalah REO. 
4. Emmy Vismia Indyarwati dan Nur Handayani (2017) 
 Penelitian terdahulu yang keempat dilakukan Emmy Vismia Indyarwati dan 
Nur Handayani dengan perumusan masalahnya adalah untuk mengetahui pengaruh 
rasio FDR, NPM, CAR, BOPO dan NPF terhadap ROA pada Bank Umum Syariah. 
Metode penelitian yang digunakan adalah data sekunder sebagai sumber datanya, 
dokumentasi sebagai metode pengumpulan data, purposive sampling sebagai teknik 
sampel serta uji asumsi klasik dan analisis regresi berganda sebagai teknis analisis.  
 Kesimpulan berdasarkan dari hasil hipotesis dan analisa penelitian ini yaitu: 
FDR, NPM, CAR, BOPO dan NPF secara parsial memiliki pengaruh signifikan 
terhadap ROA pada bank syariah selama periode 2013 sampai 2015. NPM secara 
parsial memiliki pengaruh positif terhadap ROA pada Bank Umum Syariah Non 
Devisa. FDR, CAR, BOPO dan NPF secara parsial memiliki pengaruh negatif 
terhadap ROA pada Bank Umum Syariah Non Devisa.  
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5. Suci Ummatul Islamiyah (2017) 
 Penelitian terdahulu yang kelima dilakukan oleh Suci Ummatul Islamiyah 
dengan perumusan masalahnya adalah untuk mengetahui pengaruh FDR, NPF, 
NOM, REO, Suku Bunga SBI, Kurs dan Inflasi terhadap ROA pada Bank Umum 
Syariah. Metode penelitian yang digunakan adalah data sekunder sebagai sumber 
datanya, dokumentasi sebagai metode pengumpulan data, purposive sampling 
sebagai teknik sampel, analisis deskriptif dan multiple regression analysis sebagai 
teknis analisis datanya.  
 Kesimpulan berdasarkan dari hasil analisis dan hipotesis penelitian ini  yaitu: 
secara simultan variabel FDR, NPF, NOM, REO, Suku Bunga SBI, Kurs dan Inflasi 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah periode 
triwulan I tahun 2011 sampai dengan triwulan tahun II 2016. FDR dan NOM secara 
parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Syariah. NPF secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah. REO secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah. Suku 
Bunga SBI, Kurs dan Inflasi secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah. Diantara variabel FDR, NPF, 
NOM, REO, Suku Bunga SBI, Kurs dan inflasi secara parsial yang memiliki 
pengaruh paling dominan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah Non Devisa 
adalah REO. 
 Adapun persamaan dan perbedaan dari hasil penelitian terdahulu dengan 
penelitian sekarang, dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut ini: 
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Tabel 2.1 
PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENELITIAN TERDAHULU 
DENGAN PENELITIAN SEKARANG 
 
Aspek Peneliti 
Terdahulu I 
Wahidda Fitri 
Nur Laily 
(2014) 
 
Peneliti Terdahulu II 
Sri Windarti 
Mokoagow, Misbach 
Fuady (2015) 
 
Peneliti 
Terdahulu III 
Dewi Mar’atus 
Sholichah 
(2016) 
Peneliti Terdahulu 
IV 
Emmy Vismia I. , 
Nur Handayani 
(2017) 
Peneliti Terdahulu V 
Suci Ummatul I. 
(2017) 
Peneliti Sekarang 
Nur Yuliana (2018) 
Variabel Tergantung ROA ROA ROA ROA ROA ROA 
Variabel Bebas CAR, NPF, 
NOM, REO, 
FDR 
CAR, KAP, REO, 
FDR, GWM   
FDR, APB, 
NPF, REO, 
FACR 
FDR, NPM, CAR, 
BOPO, NPF 
FDR, NPF, NOM, 
REO, Suku Bunga 
SBI, Kurs, Inflasi 
FACR, NPF, 
APYDAP, APB, 
NOM, REO dan FDR 
Subyek Penelitian Bank Umum 
Syariah 
Bank Umum Syariah Bank Umum 
Syariah Non 
Devisa 
Bank Syariah Bank Umum Syariah Bank Umum Syariah 
Periode TW I 2012 s/d 
TW III 2013 
2011 s/d 2013 TW II 2010 s/d 
TW I 2015 
2013 s/d 2015 TW I 2011 s/d TW II 
2016 
TW I 2013 s/d TW II 
2018 
Pengumpulan Data Data Sekunder Data Sekunder Data Sekunder Data Sekunder Data Sekunder Data Sekunder 
Metode Pengumpulan 
Data 
Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi 
Teknik Sampel Purposive 
Sampling 
Purposive Sampling Sensus Purposive Sampling Purposive Sampling Purposive Sampling 
Teknis Analisis Analisis 
Deskriptif, 
Regresi Linear 
Berganda 
Analisis Deskriptif, 
Asumsi Klasik, Regresi 
Linear Berganda, Uji 
Hipotesis 
Regresi Linear 
Berganda 
Analisis Deskriptif, 
Asumsi Klasik, 
Regresi Linear 
Berganda 
Analisis Deskriptif, 
Multiple Regresion 
Analysis 
Analisis Deskriptif, 
Regresi Linear 
Berganda 
Sumber :  Wahidda Fitri Nur Laily (2014), Mokoagow, Misbach Fuady (2015), Dewi Mar’atus Sholichah (2016), Emmy Vismia I. , Nur 
 Handayani (2017), Suci Ummatul I. (2017.) 
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2.2 Landasan Teori 
 Pada landasan teori ini berisi tentang teori-teori yang mendukung dan 
mendasari penelitian serta yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti 
dan yang akan digunakan sebagai landasan penyusunan hipotesis serta analisisnya. 
 
2.2.1 Bank Syariah 
2.2.1.1   Pengertian Bank Syariah 
 Menurut Ismail (2014 : 32), bank syariah merupakan bank yang kegiatannya 
mengacu pada hukum Islam dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga 
maupun tidak membayar bunga kepada nasabah. Berdasarkan UU Nomor 21 tahun  
2008 tentang Perbankan Syariah pada bab 1 pasal 1 ayat 7, dinyatakan bahwa Bank 
Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 
syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). BUS adalah Bank Syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, sedangkan BPRS adalah 
Bank Syariah yang kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.  
 Menurut Sutan Remy (2014 : 163), Al-Qur’an melarang riba (usury) yaitu 
penggandaan pinjaman. Pendapat ini didasarkan pada Al-Qur’an surat Al-Imran ayat 
130 yang berbunyi : 
 َنوُِحلُْفت ْم ُكَّلََعل َ هاللّ ْاُوقَّتاَو ًةَفَعاَض ُّم ًافا َعَْضأ اَب ِّرلا ْاُولُْكأَت َلا ْاُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ اَي 
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
 berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.” 
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2.2.1.2   Prinsip Bank Syariah 
 Menurut Kasmir (2014 : 15), ada lima prinsip syariah yang diterapkan oleh 
bank syariah yaitu; 
1. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (Mudharabah); 
2. Permbiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (Musharakah); 
3. Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (Murabahah); 
4. Pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni (Ijarah); atau 
5. Dengan adannya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari 
pihak bank oleh pihak lain (Ijarah wa iqtina). 
2.2.1.3   Fungsi Bank Syariah 
 Di dalam Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah 
pasal 4, fungsi bank syariah antara lain sebagai berikut;  
a. Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah (UUS) wajib menjalankan fungsi 
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat  
b. Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk lembaga 
baitul mal yaitu menerima dan yang berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah, 
atau dana sosial lainnya kemudian menyalurkannya kepada organisasi pengelola 
zakat 
c. Bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang berasal dari wakaf 
uang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nadzir) sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan  
d. Pelaksanaan fungsi sosial dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
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2.2.1.4   Produk Perbankan Syariah 
 Menurut Adiwarman (2014 : 97-112), pada dasarnya produk yang ditawarkan 
oleh perbankan syariah dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu;  
1. Produk Penghimpuanan Dana (Funding)  
 Penghimpunan dana di Bank Syariah dapat berbentuk giro, tabungan dan 
deposito. Prinsip operasional syariah yang diterapkan dalam penghimpunan dana 
masyarakat adalah prinsip Wadi’ah dan Mudharabah. 
2. Produk Penyaluran Dana (Financing)  
 Dalam penyaluran dananya pada nasabah, secara garis besar produk 
pembiayaan syariah terbagi ke dalam empat kategori yang dibedakan berdasarkan 
tujuan penggunaannya, yaitu; 
a. Pembiayaan dengan prinsip jual beli (meliputi : Murabahah, Salam, Ishtishna) ; 
b. Pembiayaan dengan prinsip sewa (Ijarah) ; 
c. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (Syirkah) (meliputi : Musyarakah, 
Mudharabah), dan  
d. Pembiayaan dengan akad pelengkap (meliputi Hiwalah, Rahn, Qard, Kafalah). 
3. Produk Jasa (Service). 
 Sejalan menjalankan fungsinya sebagai lembaga penghubung 
(Intermediaries) antara pihak yang membutuhkan dana (Deficit Unit) dengan pihak 
yang kelebihan dana (Surplus Unit), bank syariah dapat pula melakukan berbagai 
pelayanan jasa perbankan kepada nasabah dengan mendapat imbalan berupa sewa 
atau keuntungan. Jasa perbankan tersebut antara lain  meliputi : jual beli valuta asing  
(Sharf) dan sewa (Ijarah). 
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2.2.2 Kinerja Keuangan Bank 
  Menurut Veithzal Rivai (2013 : 486), dalam mengukur kinerja suatu bank, 
selain mengacu pada peraturan BI dalam menilai kesehatan bank, banyak bank yang 
melengkapi dengan rasio-rasio untuk keperluan intern bank. Kinerja keuangan bank 
dapat diukur melalui analisis rasio keuangan yang dapat diperoleh dari laporan 
keuangan. Tujuannya agar dapat memberikan gambaran yang lebih tepat mengenai 
kondisi tentang tingkat kesehatan bank saat ini dan mendatang (Kasmir, 2014 : 303).  
 Perhitungan rasio keuangan untuk Bank Umum Syariah telah ditetapkan 
dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/24/DPbS 2007, saat ini sudah tidak 
berlaku dan sudah diperbaharui menjadi Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 10/SEOJK.03/2014 yang mulai dilaksakan secara efektif pada 1 Juli 2014. 
Kinerja keuangan Bank merupakan gambaran prestasi yang dicapai oleh Bank dalam 
operasionalnya serta merupakan gambaran kondisi keuangan pada suatu periode 
tertentu baik mencakup aspek penghimpunan maupun penyaluran dana. Pada 
penelitian ini pengukuran kinerja keuangan bank menggunakan rasio profitabilitas 
yaitu ROA dan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank menggunakan rasio 
keuangan yang terdiri dari rasio permodalan, kualitas aset, efisiensi dan likuiditas.  
2.2.3 Profitabilitas 
 Profitabilitas adalah gambaran tentang kemampuan bank dalam menghasilkan 
laba. Salah satu rasio profitabilitas yang sering atau umum digunakan adalah rasio 
ROA. ROA adalah rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola 
dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan 
bank (Muhammad, 2015 : 254-255). Adapun yang termasuk rasio profitabilitas; 
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1. Return On Assets (ROA) 
 Menurut (Veithzal, 2013 : 305), profitabilitas dapat diukur salah satunya 
dengan menggunakan rasio Return On Assets (ROA) sebagai fungsi untuk mengukur 
efektifitas dan efisien kinerja bank untuk mengetahui seberapa tinggi kinerja aset 
yang dimiliki Bank Syariah dalam memperoleh laba. Semakin tinggi ROA maka 
semakin baik kinerja bank dalam mengelola asset yang dimilikinya, sehingga 
pendapatan bank akan meningkat. Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 10/SEOJK.03/2014, rumus ROA: 
ROA =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100%..........................................................................(1) 
Keterangan : 
a. Laba sebelum pajak adalah laba sebagaimana tercatat dalam laba rugi bank  
berjalan yang disetahunkan. 
b. Rata-rata total aset adalah jumlah total aset (aktiva) di neraca dalam laporan 
stabilitas moneter dan sistem keuangan bulanan Bank Umum Syariah. 
2. Return On Equity (ROE) 
 Menurut Veithzal Rivai (2013 : 480), ROE adalah rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba besih yang dihubungkan 
dengan pembiayaan deviden. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan kemampuan 
modal disetor bank dalam menghasilkan laba bagi pemegang saham semakin tinggi. 
Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014, 
rumus ROE: 
ROE =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100%..............................................................................(2) 
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Keterangan: 
a. Laba setelah pajak adalah laba bersih  berjalan setelah pajak yang disetahunkan. 
b. Rata-rata ekuitas adalah rata-rata modal inti (tier 1). Modal inti adalah dana yang 
berasal dari para pemegang saham bank syariah sebagai pemilik bank. 
3. Net Profit Margin (NPM) 
 Menurut Irham Fahmi (2015 : 254), NPM adalah rasio yang menggambarkan 
tingkat keuntungan (laba) yang diperoleh bank dibandingkan dengan pendapatan 
yang diterima dari kegiatan opersionalnya. Net Profit Margin (NPM) disebut juga 
dengan Profit Margin (PM). Profit Margin adalah gambaran efisiensi suatu bank 
dalam menghasilkan laba. Rumus NPM adalah: 
NPM =
𝐿𝑎𝑏𝑎
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 
x 100 % ……………...…………………………………..(3) 
Keterangan: 
a. Laba adalah laba bersih dari kegiatan operasional bank setelah pajak yang 
disetahunkan. 
b. Total Pendapatan adalah total pendapatan penyaluran dana yang meliputi 
pendapatan atau transaksi valuta asing serta pendapatan lainnya. 
 Pada penelitian ini, rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 
tingkat kinerja keuangan bank adalah ROA. 
2.2.4 Penilaian Rasio CAMELS 
 CAMELS merupakan aspek yang banyak memiliki pengaruh terhadap kondisi 
keuangan bank yang memengaruhi pula kesehatan bank (Veithzal Rivai, 2013 : 465). 
Penilaian tingkat kesehatan Bank Umum Syariah dilakukan berdasarkan Surat 
Edaran Bank Indonesia Nomor 9/24/DPbS 2007, sudah tidak berlaku sejak 1 Juli 
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2014 yang diperbarui menjadi Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan nomor 
10/SEOJK.03/2014 tentang penilaian tingkat kesehatan Bank Umum Syariah dan 
unit usaha syariah. Menurut Kasmir (2014 : 303-304), penilaian kesehatan bank 
disamping dilakukan untuk bank konvensional juga dilakukan untuk bank syariah, 
baik untuk Bank Umum Syariah ataupun bank pembiayaan rakyat syariah. Hal ini 
dilakukan sesuai dengan perkembangan metodelogi penilaian kondisi bank yang 
bersifat dinamis yang mendorong pengaturan kembali sistem penilaian tingkat 
kesehatan bank berdasarkan prinsip syariah. Tujuannya adalah untuk dapat memberi 
gambaran yang lebih tepat mengenai kondisi saat ini dan untuk masa yang akan 
datang. Bank Umum Syariah wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan Bank 
secara triwulanan, yang meliputi faktor-faktor finansial antara lain faktor permodalan 
(capital), kualitas aset (asset quality), rentabilitas (earning), likuiditas (liquidity), 
sensitivitas terhadap risiko pasar (sensitivity to market risk), dan manajemen 
(management). Keenam faktor tersebut disingkat menjadi CAMELS. Penilaian rasio 
keuangan pembentuk faktor keuangan (financial) dapat dihitung secara kuantitatif 
dan kualitatif dengan mempertimbangkan unsur penyesuaian (judgement). Pada 
penelitian ini, peneliti lebih fokus kepada empat penilaian tingkat kesehatan bank 
yang terdiri dari CAEL (Capital, Asset Quality, Earning, dan Liquidity); 
2.2.4.1 Faktor Permodalan (Capital) 
 Modal adalah kemampuan bank dalam menyediakan modal untuk 
mengantisipasi aset yang berisiko. Fungsi permodalan adalah menunjang kegiatan 
operasi, melindungi nasabah, menunjang kekayaan pemilik, mengukur kemampuan 
menyerap risiko atau kerugian (penyediaan modal minimum). Modal adalah faktor 
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paling penting bagi bank dalam rangka pengembangan usaha dan menampung 
kerugian. Agar mampu berkembang dan bersaing secara sehat maka permodalannya 
perlu disesuaikan dengan ukuran internasional yang dikenal sebagai standar Bank for 
Internasional Stattlement (BIS). Sesuai dengan BIS maka kewajiban modal 
minimum bank adalah berdasarkan pada risiko, termasuk dalam risiko kredit 
(Veithzal Rivai, 2013 : 469). Adapun yang termasuk rasio faktor permodalan; 
1. Capital Adequacy Ratio (CAR)  
 Menurut Irham Fahmi (2015 : 153), CAR atau yang disebut juga dengan 
istilah rasio kecukupan modal, yaitu bagaimana sebuah perbankan mampu 
membiayai aktivitas kegiatannya dengan kepemilikan modal yang dimilikinya untuk 
menunjang aktiva yang mengandung risiko. Menurut POJK Nomor 21/ POJK.03 
/2014 Bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% dari ATMR. CAR 
sebesar 8% maka bank tersebut dikatakan sehat. CAR dibawah 8 % harus segera 
memperoleh perhatian dan penanganan yang serius untuk segera diperbaiki. 
Sedangkan CAR diatas 8% menunjukkan adanya dana yang menganggur sehingga 
laba akan menurun. CAR sebagai salah satu indikator kemampuan bank dalam 
menutup penurunan aktiva (aset) sebagai akibat dari kerugian yang diderita bank 
yang disebabkan oleh aktiva beresiko. Besar kecilnya CAR ditentukan oleh 
kemampuan bank menghasilkan laba serta komposisi pengalokasian dana pada aktiva 
sesuai dengan tingkat risikonya (Veithzal Rivai, 2014 : 472 - 473). Rumus CAR: 
CAR =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑇𝑀𝑅
 x 100%.......................................................................................(4) 
Keterangan : 
a. Modal bank  adalah modal inti ditambah dengan modal pelengkap. 
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b. Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) dihitung perposisi penilaian 
termasuk memperhatikan tren KPMM. 
c. Perhitungan modal dan ATMR berpedoman pada ketentuan yang berlaku 
mengenai KPMM pada Bank Umum Syariah yaitu sebesar 8%. 
2. Fixed Asset to Capital Ratio (FACR) 
Menurut Lukman Dendawijaya (2009 : 60), FACR merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan bank dalam menentukan besarnya 
aktiva tetap yang dimiliki oleh bank yang besangkutan terhadap modal yang dimiliki. 
Semakin tinggi FACR menunjukkan semakin buruk kualitas bank dalam mengelola 
modal yang dimilikinya, sehingga pendapatan bank akan menurun. Rumus FACR: 
FACR =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 𝑑𝑎𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑟𝑖𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 x 100%................................................................(5) 
Keterangan : 
a. Aktiva tetap dan inventaris yang dimaksud berasal dari  aktiva tetap dan inventaris 
di neraca bagian aktiva (aset). 
b. Total modal adalah penjumlahan antara modal inti dengan modal pelengkap. 
 Pada penelitian ini rasio yang digunakan untuk mengukur faktor permodalan 
adalah rasio FACR. 
2.2.4.2 Faktor Kualitas Aset (Asset Quality) 
 Kualiatas asset adalah kemampuan bank mengelola aktiva produktif untuk 
memperoleh pendapatan. Penilaian kualitas aset digunakan untuk mengukur seberapa 
baik kualitas aset bank syariah (Muhammad, 2015 : 258).  Aktiva produktif memiliki 
risiko yang cukup tinggi, oleh karena itu maka bank diharuskan menyisihkan 
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sebagian labanya untuk pemupukan cadangan penutup risiko atau aktiva produktif. 
Adapun yang termasuk rasio faktor kualitas aset; 
1. Non Performing Financing (NPF)  
 NPF digunakan untuk mengukur pembiayaan bermasalah akibat 
ketidakmampuan nasabah mengembalikan jumlah pinjaman beserta imbalannya. 
NPF dalam bank konvensional dikenal dengan rasio NPL. Semakin tinggi NPF 
menunjukkan semakin buruk kualitas bank dalam mengelola pembiayaannya, 
sehingga pendapatan bank akan menurun. Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014, rumus NPF: 
NPF =
Pembiayaan Bermasalah 
Total Pembiayaan
𝑥 100%...........................................................................(6) 
Keterangan; 
a. Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan kepada pihak ketiga bukan Bank 
yang tergolong kurang lancar (KL), diragukan (D), dan macet (M).  
b. Total pembiayaan adalah pembiayaan kepada pihak ketiga bukan bank atau 
penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu yang berupa 
transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah, transaksi sewa 
menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya 
bittamlik, transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, istishna’, 
transaksi pinjam meminjam dalam bentuk qard. 
2. Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan (APYD) 
 APYD adalah aktiva produktif yang sudah maupun yang mengandung potensi 
tidak memberikan penghasilan atau menimbulkan kerugian. Semakin tinggi 
APYDAP menunjukkan semakin buruk kualitas bank dalam mengelola aktiva 
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produktifnya, sehingga pendaptan bank akan menurun. Berdasarkan Surat Edaran 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014, rumus APYDAP: 
APYDAP =
   APYD (DPK,KL,D,M)
Aktiva Produktif
𝑥 100%......................................................................(7) 
Keterangan: 
a. Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan (APYD) adalah  aktiva produktif yang 
sudah maupun yang mengandung potensi tidak memberikan penghasilan atau 
menimbulkan kerugian yang tingginya ditetapkan dalam persentase; yaitu 25 % 
dari aktiva produktif yang digolongkan Dalam Perhatian Khusus (DPK), 50% 
dari aktiva produktif yang digolongkan Kurang Lancar (KL), 75 % dari aktiva 
produktif yang digolongkan Diragukan (D), 100 % dari aktiva produktif yang 
digolongkan Macet (M).  
b. Aktiva produktif adalah penjumlahan aktiva produktif pihak terkait dan tidak 
terkait seperti penanaman dana bank baik dalam rupiah maupun valuta asing 
untuk memperoleh penghasilan dalam bentuk pembiayaan, penempatan pada 
bank lain, surat-surat berharga kepada pihak ketiga dan pada Bank Indonesia dan 
bentuk penyediaan dana lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu. Aktiva 
produktif adalah aktiva yang menghasilkan pendapatan bagi bank. 
3. Aktiva Produktif Bermasalah (APB) 
 APB adalah rasio yang mengukur perbandingan antara aktiva produktif 
bermasalah dengan keseluruhan aktiva produktif yang dimiliki oleh suatu bank. 
Semakin tinggi APB menunjukkan semakin buruk kualitas bank dalam mengelola 
semua aktiva produktifnya, sehingga pendapatan bank akan menurun. Berdasarkan 
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014, rumus APB : 
28 
 
 
 
APB =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
 𝑥 100%..............................................................(8) 
Keterangan: 
a. Aktiva produktif bermasalah yang dimaksud adalah penjumlahan dari aktiva 
produktif pada pihak tergantung dengan pihak tidak tergantung dengan kualitas 
Kurang Lancar (KL), Diragukan (D), dan Macet (M). 
b. Total aktiva produktif adalah penjumlahan aktiva produktif pihak terkait dan 
tidak terkait.  
 Rasio yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur faktor kualitas 
aset adalah rasio NPF, APYDAP dan APB. 
2.2.4.3 Faktor Rentabilitas (Earning) 
 Earning adalah kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari kegiatan 
operasionalnya. Rentabilitas adalah hasil perolehan dari investasi (penanaman 
modal) yang dinyatakan dengan persentase dari tingginya investasi (Veithzal Rivai, 
2013 : 480). Rasio rentabilitas disebut juga dengan rasio efisiensi. Rasio yang 
termasuk faktor rentabilitas antara lain: 
1. Return On Assets (ROA) 
 Menurut (Veithzal, 2013 : 305), profitabilitas dapat diukur salah satunya 
dengan menggunakan rasio Return On Assets (ROA) sebagai fungsi untuk mengukur 
efektifitas dan efisien kinerja bank untuk mengetahui seberapa tinggi kinerja aset 
yang dimiliki Bank Syariah dalam memperoleh laba. Semakin tinggi ROA maka 
semakin baik kinerja bank dalam mengelola asset yang dimilikinya. Berdasarkan 
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014, rumus ROA: 
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ROA =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100%..........................................................................(9) 
Keterangan : 
c. Laba sebelum pajak adalah laba sebagaimana tercatat dalam laba rugi Bank  
berjalan yang disetahunkan. 
d. Rata-rata total aset adalah jumlah total aset di neraca dalam laporan stabilitas 
moneter dan sistem keuangan bulanan Bank Umum Syariah. 
2. Return On Equity (ROE) 
 Menurut Veithzal Rivai (2013 : 480), ROE adalah rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba besih yang dihubungkan 
dengan pembiayaan deviden. Semakin tinggi ROE menunjukkan kemampuan modal 
disetor bank menghasilkan laba bagi pemegang saham semakin tinggi. Berdasarkan 
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014, rumus ROE: 
ROE =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100%............................................................................(10) 
Keterangan: 
c. Laba setelah pajak adalah laba bersih  berjalan setelah pajak yang disetahunkan. 
d. Rata-rata ekuitas adalah rata-rata modal inti (tier 1). Modal inti adalah dana yang 
berasal dari para pemegang saham bank syariah sebagai pemilik bank. 
3. Net Operating Margin (NOM) 
 NOM merupakan kemampuan bank dalam mengelola aktiva produktif untuk 
menghasilkan laba. Semakin tinggi NOM menunjukkan semakin baik bank dalam 
mengelola pendapatan penyaluran dana, sehingga pendapatan bank akan meningkat. 
Rumus NOM: 
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NOM =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑎𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑛𝑎
𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑎𝑔𝑖 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙−𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
𝑥 100……….................…...………...(11) 
Keterangan : 
a. Pendapatan penyaluran dana setelah bagi hasil adalah pendapatan penyaluran 
dana setelah dikurangi beban bagi hasil dan beban operasional (disetahunkan). 
Pendapatan penyaluran dana meliputi seluruh pendapatan dari penyaluran dana 
sedangkan beban bagi hasil meliputi seluruh beban bagi hasil dari 
penghimpunan dana. 
b. Beban operasional adalah beban operasional termasuk beban bagi hasil dan 
bonus (disetahunkan) atau didapat beban operasional lainnya 
c. Aktiva produktif yang diperhitungkan adalah aset yang menghasilkan bagi hasil, 
imbalan dan bonus baik di neraca. 
4. Rasio Efisiensi Operasional (REO) 
 REO adalah rasio untuk mengukur efisiensi dan kemampuan bank dalam 
menunjang kegiatan operasional Bank Umum Syariah. REO dalam bank 
konvensional dikenal dengan rasio BOPO. Semakin tinggi REO menunjukkan 
semakin buruk kualitas bank dalam mengelola pendapatan operasionalnya, sehingga 
pendapatan bank akan menurun. Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 10/SEOJK.03/2014, rumus REO: 
REO =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
× 100%............................................................(12) 
Keterangan : 
a. Beban operasional adalah beban operasional termasuk beban bagi hasil dan 
bonus (disetahunkan) 
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b. Pendapatan operasional adalah pendapatan penyaluran dana.  
 Pada penelitian ini rasio yang digunakan untuk mengukur faktor rentabilitas 
adalah NOM dan REO .  
2.2.4.4 Faktor Likuiditas (Liquidity) 
 Menurut Kasmir (2014 : 315), rasio likuiditas merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Suatu 
bank dikatakan likuid apabila bank yang bersangkutan mampu membayar semua 
hutangnya terutama utang-utang jangka pendek yang terdiri dari tabungan, giro dan 
deposito.  
1. Investing Policy Ratio (IPR) 
IPR yaitu kemampuan bank melunasi kewajibannya kepada pada deposannya 
dengan cara melikuidasi surat-surat berharga yang dimilikinya (Kasmir 2014:316). 
Semakin tinggi IPR menunjukkan semakin baik bank dalam mengelola surat-surat 
berharga yang dimilikinya sehingga pendapatan bank akan meningkat sehingga IPR 
memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Peningkatan IPR akan berpengaruh pada 
semakin likuid suatu bank tersebut yang artinya risiko likuiditas yang mungkin akan 
dihadapi bank akan rendah. Rumus IPR: 
IPR = 
𝑆𝑢𝑟𝑎𝑡−𝑆𝑢𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑒𝑟ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 𝑥 100 % ………………………………………...….(13) 
Keterangan : 
a. Surat berharga terdiri dari sertifikat BI, surat berharga yang dimiliki, obligasi, dan 
surat berharga yang dibeli dengan perjanjian yang akan dijual kembali.  
b. Total Dana Pihak Ketiga adalah seluruh dana pihak ketiga bukan bank berupa giro, 
tabungan, dan deposito. 
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2. Finance to Deposit Ratio (FDR) 
 Menurut Muhammad (2015 : 167 ), FDR adalah perbandingan antara total 
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan total dana pihak ketiga yang diperoleh 
Bank. Rasio ini digunakan untuk mengukur sampai sejauh mana dana pinjaman yang 
besumber dari dana pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini menunjukkan tingkat 
likuiditas bank tersebut. FDR dalam bank konvensional dikenal dengan rasio LDR. 
Semakin tinggi FDR menunjukkan semakin baik bank dalam mengelola 
pembiayaannya, sehingga pendapatan bank akan meningkat. Berdasarkan Surat 
Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014, rumus FDR: 
FDR =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑃𝐾
𝑥 100%......................................................................................(14) 
Keterangan : 
a. Total pembiayaan diperoleh melalui neraca pada bagian aktiva yaitu piutang 
ditambah pembiayaan. Pembiayaan (financing) dalam industri perbankan syariah 
adalah penyaluran dana kepada pihak ketiga, bukan bank, dan bukan BI dengan 
menggunakan beberapa jenis akad. Total pembiayaan ini terdiri dari transaksi 
sewa dalam bentuk ijarah, transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, 
salam, istishna dan qardh. 
b. Total DPK diperoleh melalui neraca pada bagian pasiva (Liabilitas). Total 
pembiayaan ini terdiri dari tabungan wadiah, mudharabah, giro wadiah dan 
deposito mudharabah. Dana pihak ketiga mencakup giro, tabungan, deposito 
dan kewajiban segera lainnya (tidak termasuk antar bank).  
 Pada penelitian ini rasio yang digunakan untuk mengukur faktor likuiditas 
adalah rasio FDR. 
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2.2.5 Pengaruh Antara Rasio pengaruh FACR, NPF, APB, APYDAP, NOM,  
REO dan FDR terhadap ROA 
 
1. Pengaruh FACR terhadap ROA 
Pengaruh FACR terhadap ROA adalah negatif (tidak searah). Hal ini terjadi jika 
FACR meningkat berarti peningkatan aktiva tetap dan investaris lebih tinggi dari 
peningkatan modal sehingga menyebabkan peningkatan alokasi dana ke aktiva 
tetap meningkat lebih tinggi dibandingkan peningkatan alokasi dana ke aktiva 
produktif. Semakin tinggi FACR maka laba bank akan menurun sehingga ROA 
bank juga akan menurun.  
2. Pengaruh NPF terhadap ROA 
Pengaruh NPF terhadap ROA adalah negatif (tidak searah). Hal ini terjadi jika 
NPF meningkat berarti peningkatan pembiayaan bermasalah lebih tinggi dari 
peningkatan total pembiayaan sehingga menyebabkan biaya yang harus 
dicadangkan bank akan semakin tinggi. Semakin tinggi NPF maka laba bank 
akan menurun sehingga ROA bank juga akan menurun.  
3. Pengaruh APYDAP terhadap ROA 
Pengaruh APYDAP terhadap ROA adalah negatif (tidak searah). Hal ini terjadi 
jika APYDAP meningkat berarti peningkatan APYDP lebih tinggi dibandingkan 
peningkatan aktiva produktif sehingga menyebabkan biaya yang harus 
dicadangkan bank akan semakin tinggi. Semakin tinggi APYDAP maka laba 
bank akan menurun sehingga ROA juga akan menurun. 
4. Pengaruh APB terhadap ROA 
Pengaaruh APB terhadap ROA adalaah negatif (tidak searah). Hal ini terjadi jika  
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APB meningkat berarti peningkatan aktiva produktif bermasalah lebih tinggi 
dari peningkatan total aktiva produktif sehingga menyebabkan biaya yang harus 
dicadangkan bank akan semakin tinggi. Semakin tinggi APB maka laba bank 
akan menurun sehingga ROA juga akan menurun.  
5. Pengaruh NOM terhadap ROA 
Pengaruh NOM terhadap ROA adalah positif (searah). Hal ini terjadi jika NOM 
meningkat berarti peningkatan pendapatan penyaluran dana setelah bagi hasil 
lebih tinggi dibandingkan peningkatan rata-rata aktiva produktif sehingga 
pendapatan penyaluran dana bank akan semaking tinggi. Semakin tinggi NOM 
maka laba bank akan meningkat sehingga ROA juga akan meningkat. 
6. Pengaruh REO terhadap ROA 
Pengaruh REO terhadap ROA adalah negatif (tidak searah). Hal ini terjadi jika 
REO meningkat berarti peningkatan biaya opersional bank lebih tinggi dari 
peningkatan pendapatan operasional sehingga menyebabkan biaya yang harus 
dicadangkan bank akan semakin tinggi. Semakin tinggi REO maka laba bank 
akan menurun sehingga ROA juga akan menurun.  
7. Pengaruh FDR terhadap ROA 
Pengaruh FDR terhadap ROA adalah positif (searah). Hal ini terjadi jika FDR 
meningkat berarti peningkatan pembiayaan yang diberikan lebih tinggi 
dibandingkan dengan peningkatan total dana pihak ketiga sehingga pendapatan 
bagi hasil akan meningkat yang artinya evektivitas bank dalam menyalurkan 
dananya semakin baik. Semakin tinggi FDR maka laba bank akan meningkat 
sehingga ROA juga meningkat.  
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2.3 Kerangka Pemikiran 
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2.4 Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan diatas, maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah : 
1. FACR, NPF, APYDAP, APB, NOM, REO dan FDR secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah. 
2. FACR secara parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap ROA 
pada Bank Umum Syariah. 
3. NPF secara parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Syariah. 
4. APYDAP secara parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap ROA 
pada Bank Umum Syariah. 
5. APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Syariah. 
6. NOM secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Syariah. 
7. REO secara parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Syariah. 
8. FDR secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Syariah. 
